BAB V
PENUTUP

5.1. Bahasan

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui gambaran regulasi emosi
pada ibu bekerja yang memiliki anak usia dini. Penelitian dilakukan kepada ibu
bekerja wiraswasta yang memiliki anak usia dini. Masing-masing dari strategi
regulasi emosi memiliki dampak yang berbeda terhadap masalah kesehatan mental
tiap individu. Dalam penelitian yang dilakukan oleh milik Garnefski, Kraaij, dan
Spinhoven (2001) terdapat strategi regulasi emosi yang paling signifikan dengan
gejala kecemasan dan depresi. Sebaliknya, strategi regulasi emosi yang memiliki
korelasi negatif secara signifikan dengan gejala kecemasan dan depresi Dengan
demikian, strategi regulasi emosi secara kognitif maladaptif berhubungan dengan
tingginya kecemasan dan depresi, sedangkan strategi regulasi emosi kognitif yang
adaptif berhubungan dengan rendahnya kecemasan dan depresi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa responden yaitu ibu bekerja
wiraswasta yang memiliki anak usia dini memiliki strategi regulasi emosi kognitif
yang bervariasi. Berdasarkan hasil kategorisasi masing-masing dimensi regulasi
emosi kognitif, responden memiliki strategi regulasi emosi kognitif dengan
kategori sangat tinggi pada tiap dimensinya. Sebagian besar responden cenderung
menggunakan strategi regulasi emosi kognitif yang adaptif, dengan urutan positive
reappraisal, refocus on planning,positive refocusing, sebagian responden juga
menggunakan strategi regulasi emosi kognitif yang kurang adaptif dengan urutan
acceptance, self-blame,rumination or focus on thought, catastrophizing, blaming
others, dan putting into perspective.

Ibu bekerja yang menggunakan strategi regulasi emosi kognitif berupa
positive reappraisal pada kategori tinggi dan sangat tinggi berarti sebagian besar
dari responden saat menghadapi tantangan baik dalam pekerjaan maupun dalam

mengurus anak, mereka sering bahkan hampir selalu menjadikan pengalaman
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tersebut sebagai suatu pembelajaran untuk mengembangkan diri agar ibu menjadi
pribadi yang lebih tangguh. 1bu bekerja yang menggunakan strategi regulasi emosi
kognitif berupa refocus on planning pada kategori tinggi dan sangat tinggi berarti
sebagian besar dari responden memikirkan langkah atau cara apa yang dapat
diambil untuk menyelesaikan permasalahan atau kejadian yang sedang atau telah
terjadi, sehingga mereka mampu untuk memikirkan hal terbaik apa yang bisa
diambil atau dilakukan untuk menghadapi permasalahannya. lbu bekerja yang
menggunakan strategi regulasi emosi kognitif berupa positive refocusing pada
kategori tinggi dan sangat tinggi berarti sebagian besar dari responden memilih
untuk memikirkan hal-hal yang menyenangkan dan menggembirakan daripada
memikirkan kejadian negatif atau tidak menyenangkan yang telah atau sedang
terjadi. Ibu bekerja yang menggunakan strategi regulasi emosi kognitif berupa
Acceptance pada kategori tinggi dan sangat tinggi berarti sebagian besar dari
responden pada saat mengalami kesulitan atau permasalahan baik dalam pekerjaan
maupun mengurus anak sering merasa bahwa ibu harus menerima peristiwa atau
kejadian tersebut terjadi. Ibu bekerja yang menggunakan strategi regulasi emosi
kognitif berupa putting into perspective terdapat sebagian besar responden pada
kategori tinggi dan sangat tinggi, dan sebagian kecil pada kategori rendah. Hal ini
berarti sebagian besar ibu bekerja yang menggunakan strategi regulasi emosi
kognitif berupa putting into perspective kategori tinggi dan sangat tinggi saat
menghadapi tantangan baik dalam proses pekerjaan maupun mengurus anak,
mereka sering berpikir bahwa semuanya dapat menjadi jauh lebih buruk. Namun,
sebagian kecil ibu bekerja lainnya yang berada pada kategori rendah saat
menghadapi tantangan baik dalam proses pekerjaan maupun mengurus anak,
mereka jarang berpikir bahwa semuanya dapat menjadi jauh lebih buruk.

Ibu bekerja yang menggunakan strategi regulasi emosi kognitif berupa self
blame pada kategori tinggi dan sangat tinggi berarti sebagian besar dari responden
dalam mengalami kesulitan atau permasalahan baik dalam pekerjaan maupun
mengurus anak sering menyalahkan dirinya sendiri atas kejadian yang sedang atau
telah terjadi. Ibu bekerja yang menggunakan strategi regulasi emosi kognitif

berupa rumination or focus on thought pada kategori tinggi dan sangat tinggi
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berarti sebagian besar dari responden saat menghadapi tantangan baik dalam
pekerjaan maupun dalam mengurus anak, mereka cenderung sering memikirkan
bagaimana perasaan dan pikiran mereka tentang peristiwa yang telah ibu alami.
Ibu bekerja yang menggunakan strategi regulasi emosi kognitif berupa
catastrophizing terdapat sebagian besar responden pada kategori tinggi dan sangat
tinggi, dan sebagian kecil pada kategori rendah dan sangat rendah. Hal ini berarti
sebagian besar ibu bekerja yang menggunakan strategi regulasi emosi kognitif
berupa catastrophizing kategori tinggi dan sangat tinggi saat menghadapi
tantangan baik dalam pekerjaan maupun mengurus anak, ibu sering atau bahkan
hampir selalu berpikir bahwa apa yang sudah mereka alami jauh lebih buruk
daripada apa yang dialami orang lain dan juga terus memikirkan betapa buruknya
kejadian yang mereka alami. Namun, sebagian kecil ibu bekerja lainnya yang
berada pada kategori rendah dan sangat rendah berarti saat menghadapi tantangan
baik dalam pekerjaan maupun mengurus anak, ibu jarang atau bahkan hampir
tidak pernah memikirkan hal-hal tersebut. 1bu bekerja yang menggunakan strategi
regulasi emosi kognitif berupa blaming others terdapat sebagian besar responden
pada kategori tinggi dan sangat tinggi, dan sebagian kecil pada kategori rendah
dan sangat rendah. Hal ini berarti sebagian besar ibu bekerja yang menggunakan
strategi regulasi emosi kognitif berupa blaming others kategori tinggi dan sangat
tinggi saat menghadapi tantangan baik dalam pekerjaan maupun mengurus anak,
ibu sering atau bahkan hampir selalu merasa bahwa orang lainlah yang harus
disalahkan dan bertanggung jawab atas apa yang telah terjadi. Namun, sebagian
kecil ibu bekerja lainnya yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah
berarti saat menghadapi tantangan baik dalam pekerjaan maupun mengurus anak,
ibu jarang atau bahkan hampir tidak pernah merasa bahwa orang lainlah yang
harus disalahkan dan bertanggung jawab atas apa yang telah terjadi.

Hal ini menunjukkan bahwa strategi regulasi emosi kognitif yang dimiliki
oleh sebagian besar responden yaitu responden ibu bekerja yang memiliki anak

usia dini cenderung ada yang berupa strategi yang adaptif, meskipun ada juga
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yang menggunakan strategi yang kurang adaptif. Urutan strategi yang adaptif
adalah positive reappraisal, refocusing on planning, positive refocusing,
acceptance, dan putting into perspective, hal ini dikarenakan strategi-strategi ini
merupakan strategi yang memiliki positif terhadap kesehatan mental individu
tersebut sedangkan strategi self blame, rumination or focus on thought, dan
catastrophizing adalah strategi yang kurang adaptif karena ketiga strategi ini
merupakan strategi yang memiliki dampak negatif terhadap kesehatan mental
individu.

Pada dimensi pertama self blame memiliki kategori sangat tinggi dengan

persentase 66,6% (46 responden) dapat disimpulkan bahwa ibu bekerja
wiraswasta yang memiliki anak usia dini cenderung menyalahkan diri sendiri
terhadap kejadian yang sedang atau telah terjadi sehingga dapat mempengaruhi
regulasi emosi hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al. (2013)
didapatkan hasil apabila adanya keterkaitan antara kesepian (loneliness) yang
mengakibatkan self blame pada ibu rumah tangga pekerja domestik yang
diakibatkan oleh pekerjaan rumah tangga yang tidak kunjung selesai dan juga
harus mengurus (merawat dan membesarkan) anak, sehingga ibu tersebut
mengalami kejenuhan dan bosan.
Pada dimensi kedua yaitu acceptance memiliki kategori sangat tinggi dengan
persentase 68,1%(47 responden) dapat disimpulkan bahwa ibu bekerja wiraswasta
yang memiliki anak usia dini dapat menerima kejadian yang terjadi sehingga
dapat mempengaruhi regulasi emosi hal ini didukung penelitian yang dilakukan
oleh Rahayu,dkk (2022) dengan judul “Penerimaan Ibu Sebagai Kunci Penting
Interaksi Ibu-Anak Pada Anak Berkebutuhan Khusus” yang mengatakan bahwa
penerimaan ibu menjadi variabel yang berkaitan daripada dukungan sosial yang
mempengaruhi interaksi ibu-anak pada keluarga ABK.

Pada dimensi ketiga yaitu Rumination or Focus on Thought Memiliki
kategori sangat tinggi dengan persentase 63,7% (44 responden) dapat disimpulkan
bahwa ibu bekerja wiraswasta yang memiliki anak usia dini memikirkan langkah
apa yang akan diambil selanjutnya dan cara untuk menyelesaikan kejadian yang

telah terjadi hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Bosse (2017)
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regulasi emosi merupakan suatu kemampuan dalam mengatur emosi yang ada
pada diri individu, yang sangat penting bagi seseorang, sehingga individu tersebut
mampu di dalam lingkungan sosialnya.

Pada dimensi keempat yaitu positive refocusing memiliki kategori sangat
tinggi dengan persentase 71,0% (49 responden) dapat disimpulkan bahwa ibu
bekerja wiraswasta yang memiliki anak usia dini memikirkan langkah apa yang
akan diambil selanjutnya dan cara untuk menyelesaikan kejadian yang telah
terjadi hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Rahmah & Fahmie (2019)
dengan judul “Strategi Regulasi Emosi Kognitif dan Stres Kerja Petugas
Kebersihan Jalan Raya Wanita” mengatakan bahwa terdapat korelasi positif yang
signifikan terhadap stres kerja. Hal ini ditambahkan dengan penjelasan dari
McCraty (2006) yang menyebutkan bahwa seseorang yang mengalami stres yang
diakibatkan oleh permasalahan emosi akan menggunakan cara yang dapat
mengurangi rasa stres yang ibu rasakan agar menjadi perasaan yang bahagia dan
lebih baik.

Pada dimensi kelima vyaitu refocus on planning, dikategorikan sangat
tinggi dengan persentase 73,9% (51 responden) sehingga dapat disimpulkan
bahwa ibu bekerja wiraswasta yang memiliki anak usia dini memikirkan hal-hal
yang menyenangkan atau menggembirakan daripada memikirkan kejadian negatif
yang telah atau sedang terjadi. Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh
Prastuti (2020) yang meneliti dengan judul “Urgensi Pelatihan Syukur (Gratitude
Training) untuk Meningkatkan Subjective Well-Being”Ibu Muda’”’ dalam Konteks
Keluarga” mengatakan bahwa rasa bersyukur dapat dilakukan dengan pemberian
pelatinan strategi regulasi emosi secara kognitif dengan dimensi refocus on
planning untuk meningkatkan subjective well being pada ibu muda yang berusia
20-40 tahun.

Pada dimensi keenam vyaitu positive reappraisal, mendapatkan kategori
sangat tinggi dengan persentase 76,8% (53 responden) dapat disimpulkan bahwa
ibu bekerja wiraswasta yang memiliki anak usia dini memiliki pemaknaan positif
dari kejadian negatif dengan tujuan untuk mengembangkan diri hal ini didukung

penelitian yang dilakukan oleh Armajayanthi, dkk. (2017) dengan judul “Studi



43

Deskriptif mengenai Coping Stress pada Ibu yang Memiliki Anak dengan Autism
Sebuah Penelitian di Sekolah “X” Bandung” mendapatkan hasil apabila ibu yang
memiliki anak autism lebih banyak menggunakan strategi ini saat mengasuh
anaknya dikarenakan oleh ibu yang memiliki anak autism berusaha menghindari
masalah yang ada dan juga dalam mengasuh anak autism ibu percaya bahwa
dalam mengasuh anak autism tidak membutuhkan usaha dan perhatian yang lebih
banyak daripada memiliki anak yang normal.

Pada dimensi ketujuh yaitu putting into perspective memiliki kategori
sangat tinggi dengan persentase 60,8% (42 responden) dapat disimpulkan bahwa
ibu bekerja wiraswasta yang memiliki anak usia dini memiliki pemikiran untuk
menurunkan ketegangan yang didapat dari kejadian negatif dengan cara
membandingkannya dengan kejadian negatif lain yang lebih berat hal ini
didukung penelitian yang dilakukan olehn Rahma & Fahmie (2019) dengan
penelitian berjudul “Strategi Regulasi Emosi Kognitif dan Stres Kerja Petugas
Kebersihan Jalan Raya Wanita” mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat stress
kerja pada seseorang, maka semakin sering ibu menekankan relativitas makna dari
peristiwa negatif yang dialami petugas kebersihan jalan raya wanita tersebut.

Pada dimensi kedelapan yaitu catastrophizing memiliki kategori sangat
tinggi dengan persentase 63,7% sebanyak 44 responden dapat disimpulkan bahwa
ibu bekerja wiraswasta yang memiliki anak usia dini memiliki pemikiran yang
menekankan pada beratnya pengalaman yang telah terjadi atau dilalui hal ini
didukung penelitian yang dilakukan oleh Rahma & Fahmie (2019) dengan
penelitian berjudul “Strategi Regulasi Emosi Kognitif dan Stres Kerja Petugas
Kebersihan Jalan Raya Wanita” mengatakan bahwa semakin sering orang
memikirkan bahwa semua peristiwa negatif, merupakan sesuatu yang sangat
buruk, bahkan mungkin yang paling buruk yang telah terjadi, maka akan tinggi
pula tingkat stress kerjanya.

Pada dimensi kesembilan yaitu blaming others memiliki kategori, sangat
tinggi dengan persentase 62,3% sebanyak 43 responden dapat disimpulkan bahwa
ibu bekerja wiraswasta yang memiliki anak usia dini, cenderung menyalahkan

orang lain atas kejadian yang sedang atau telah terjadi hal ini didukung penelitian
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yang dilakukan oleh Rahma & Fahmie (2019) dengan penelitian berjudul
“Strategi Regulasi Emosi Kognitif dan Stres Kerja Petugas Kebersihan Jalan
Raya Wanita” mengatakan bahwa semakin sering individu berpikir untuk
menyalahkan orang lain atau peristiwa yang dialami, maka akan semakin tinggi
stress kerja individu tersebut.

Kesimpulan penelitian regulasi emosi ibu bekerja wiraswasta yang
memiliki anak usia dini berdasarkan pada pembahasan kategorisasi yang telah
dijabarkan, maka didapati kesimpulan dalam penelitian ini partisipan, yaitu para
ibu bekerja wiraswasta yang memiliki anak usia dini menggunakan berbagai
strategi regulasi emosi secara kognitif,

Peneliti menyadari terdapat kelemahan serta kekurangan dalam penelitian
ini, yaitu terbatasnya jumlah responden penelitian karena keterbatasan waktu
untuk mengumpulkan data. Selain itu, pengambilan data dilakukan secara online
sehingga peneliti tidak dapat memastikan apakah ada aitem yang kurang dipahami
responden atau apakah responden menjawab sesuai dengan kondisi sebenarnya.
Karakteristik responden yang kurang spesifik sehingga peneliti tidak dapat
memastikan betul apakah responden bekerja wiraswasta didalam atau diluar

rumabh.

5.2.  Simpulan

Hasil kategori gambaran deskriptif regulasi emosi ibu bekerja wiraswasta
yang memiliki anak usia dini, khususnya berupa strategi regulasi emosi secara
kognitif menunjukkan bahwa responden menggunakan kesembilan strategi
regulasi emosi secara kognitif. Urutan strategi yang paling banyak digunakan
adalah positive reappraisal (76,8%), refocus on planning (73,9%), positive
refocusing (71,0%), acceptance (68,1%), self-blame (66,6%), rumination or focus
on thought (63,7%), catastrophizing(63,7%), blaming others (62,3%), dan putting
into perspective (60,8%).

Hal ini menunjukkan bahwa strategi regulasi emosi kognitif yang dimiliki
oleh sebagian besar responden yaitu ibu bekerja yang memiliki anak usia dini

cenderung menggunakan strategi yang adaptif, meskipun ada juga
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yangmenggunakan strategi yang kurang adaptif. Strategi yang adaptif adalah
positive reappraisal, refocusing on planning, positive refocusing, acceptance, dan
putting into perspective, hal ini dikarenakan strategi-strategi ini merupakan
strategi yang memiliki dampak positif terhadap kesehatan mental individu
tersebut, sedangkan strategi self blame, rumination or focus on thought, dan
catastrophizing adalah strategi yang kurang adaptif karena ketiga strategi ini
merupakan strategi yang memiliki dampak negatif terhadap kesehatan mental

individu.

5.3.  Saran

Berikut beberapa saran peneliti yang dapat diberikan
a. Bagi ibu bekerja dan subjek penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu pengetahuan dan
wawasan untuk para ibu bekerja mengenai strategi regulasi emosi secara kognitif
yang sudah digunakan, sehingga dapat menilai mana saja strategi yang sesuai atau
bisa menenangkan emosi dan mana saja strategi yang kurang sesuai.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pengetahuan bagi pihak lembaga
pendidikan sehingga dapat menyusun dan membuat program yang berhubungan
dengan parenting sehingga dapat mendukung para ibu bekerja yang memiliki anak
usia dini dalam meningkatkan strategi regulasi emosinya secara kognitif.
C. Bagi peneliti selanjutnya
Berdasarkan kekurangan dalam penelitian ini, diharapkan bagi peneliti
selanjutnya dapat mengumpulkan data pada partisipan berjumlah lebih besar, dan
mengaitkan variabel strategi regulasi emosi secara kognitif dengan variabel lain
seperti stress pengasuhan pada ibu atau kesejahteraan ibu. Karakteristik responden
yang lebih spesifik sehingga responen yang didapati sesuai dengan Kriteria

penelitian yang telah ditetapkan.
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